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PENDAHULUAN

Puyuh sama seperti ayam dapat nenproduksi daging
dan telur yang nerupakan sunber protein hewani. Kadar
protein dan lernak pada telur puyuh sebesar 13, 6% dan
11,1% kadar protein dan |enmak daging puyuh sebesar
21.10% dan 7,7% Seekor puyuh dapat nenproduksi tel ur
sebanyak 200 butir per ekor selama setahun dengan
peneluran pertama pada umur 40 hari. Puyuh neniliKki
beber apa kel ebi han di antaranya efisi en dal am penggunaan
pakan, peneliharaannya nudah, pengeraman telur |ebih
singkat, dan tahan terhadap penyakit, sehingga resiko
kemati an kecil.

Puyuh termasuk ternak unggas, sama seperti ayam
Pada ayam setelah bertelur selama 12 sanpai 14 bul an
terjadi penurunan produksi telur. Akhir masa bertel ur
bi asanya ditandai dengan nolting. Mlting adalah suatu
proses alamah yang l|azim dialam. oleh senua bangsa
burung, dal am usahanya untuk menperbai ki bul u-bul u yang
| ama sebel um nmigrasi, periode siang hari yang pendek
atau nusimdingin tiba. MIlting pada ayam pi araan yang
terjadi secara dipaksakan, biasanya disebut induced
nmolting. Induced molting pada unggas nerupakan suatu

cara untuk nmenghenti kan senentara produksi telur karena
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suatu pertinbangan ekononmis dengan tujuan untuk
peni ngkatan prodoksi telur pada siklus berikutnya.
Induced nolting hanpir selalu dilaksanakan pada
peternakan ayam petelur komersial di negara-negara
maj u.

Ber macam macam cara untuk nel akukan induced
nolting pada ayam petelur, di antaranya dengan
menggunakan  program peruasaan, Dengan  penuasaan
beberapa hari baik jangka panjang naupun jangka pendek
menyebabkan  berhentinya produksi telur. Hal i ni
di sebabkan ol eh penur unan kadar estrogen  dan
progesteron. Estrogen yang berfungsi untuk nengatur
sintesis phospholipoprotein yolk di hati, dan
progesteron yang berfungsi untuk perkenbangan oviduk
pr oduksi nya terhambat .

Di | aporkan ol en Hoshino dan Tatsuka (1987) bahwa
i nduced nmolting pada ayam nmenyebabkan hornon tiroksin
(T4) neningkat. Tiroksin (T4) berubah sehubungan dengan
si kl us produksi telur, kebutuhan fisiologis pada puncak
produksi telur, dan pada saat terjadinya nolting.

Mengacu keberhasilan induced molting pada ayam
maka metode induced nolting dengan program penuasaan
seperti halnya pada ayam perlu diteliti penerapannya

untuk puyuh, nengingat induced nolting pada puyuh bel um
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banyak dilaporkan seperti halnya pada ayam Dengan
penelitian ini diharapkan diperoleh gainbaran hornon

pada puyuh yang di beri perlakuan jnduced nolting.

Tuj uan Penel xti an
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ganbaran
konsentrasi horraon estrogen, progesteron, dan tiroksin
(T4) pada puyuh sebelum selama dan sesudah induced
nmol ti ng
Manf aat Penelitian
Dengan nmengetahui konsentrasi hornon estrogen,
progesteron, dan tiroksin (T4), dapat nenberi informasi
teori induced nolting, dan diharapkan bernmanfaat bagi

per kenmbangan penelitian dx bidang ilnu ternak unggas.



